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ABSTRAC

Introduction: Health education is a health education activity carried out by spreading messages,
instilling confidence, so that people are not only aware, know and understand, but are also willing
and able to make recommendations related to health in preventing stunting. This study aims to
determine the effectiveness of audiovisual media counseling on increasing knowledge of pregnant
women about stunting prevention at Susana Ginting independent midwifery clinic in 2021.
Methods: This study used a pre-experiment design with a one-group pretest-one and post test
group approach.

Results and Discussion: The results showed that the pre-test knowledge distribution data were 24
respondents (86.7%) and the post-test were 23 respondents (82.1%). There was an effectiveness of
audiovisual media counseling to increase knowledge of pregnant women about stunting
prevention, obtained p-value (0.000 < 0.05).

Conclusion: It is hoped that Susana Ginting independent midwifery clinic will held health
education program for pregnant women about stunting prevention so that pregnant women know
about stunting prevent it and can reduce the incidence of stunting.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan kesehatan yang dilakukan
dengan menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan, sehinggga masyarakat tidak hanya sadar,
tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya
dengan kesehatan dalam pencegahan stunting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektifitas penyuluhan media audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang
pencegahan stunting di PMB Susana Ginting tahun 2021.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode pre-experiment design dengan pendekatan onegroup
pretest-onegroup postest.

Hasil Penelitian/Diskusi: Hasil penelitian menunjukkan data distribusi pengetahuan pre-test
sebanyak 24 responden (86,7%) dan post-test sebanyak 23 responden (82,1%). Ada efektivitas
penyuluhan media audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan
stunting diperoleh nilai p-value (0,000 < 0,05).

Kesimpulan: Diharapkan kepada PMB Susana Ginting untuk memprogramkan penyuluhan
kesehatan kepada ibu hamil tentang pencegahan stunting sehingga ibu hamil mengetahui
pencegahan stunting dan dapat menurunkan angka kejadian stunting.

Kata Kunci: Media Audiovisual, Stunting, Pengetahuan
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PENDAHULUAN

Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan kesehatan yang dilakukan
dengan menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan, sehinggga masyarakat tidak hanya
sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang ada
hubungannya dengan kesehatan dalam pencegahan stunting.! Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektifitas penyuluhan media audiovisual terhadap peningkatan
pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan stunting di PMB Susana Ginting tahun 2021.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pre-experiment design dengan pendekatan
onegroup pretest-onegroup postest Pengambilan sampel dengan teknik purposive
sampling dengan jumlah populasi 30 orang sampel 28 orang. Pengambilan data
menggunakan kuesioner, analisis data menggunakan uji Wilcoxon.

HASIL PENELITIAN

Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden yang mempengaruhi
efektivitas penyuluhan media audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil
tentang pencegahan stunting di PMB Susana Ginting dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Distribusi Responden Variabel Karakteristik Usia, Pendidikan,
Paparan Media Masa, Status Ekonomi dan Pengalaman (N=28)

Variabel Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Usia
Reproduksi Sehat 14 50
Reproduksi Tidak Sehat 14 50
Pendidikan
Tinggi 10 35,7
Rendah 18 64,3
Paparan Media Masa
Pernah 13 46,4
Tidak Pernah 15 53,4
Status Ekonomi
Bekerja 12 42,9
Tidak Bekerja 16 57,1
Pengalaman
Berpengalaman 12 42,9
Tidak Pengalaman 16 57,1

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa Ibu hamil sebagai responden
dalam penelitian ini memiliki frekuensi yang sama dalam karakteristik usia yaitu 14
responden (50%) usia reproduksi sehat dan 14 responden (50%) usia reproduksi tidak
sehat. Mayoritas responden berpendidikan rendah sebesar 18 responden (64,3%),
mayoritas responden tidak pernah berpaparan dengan media masa sebanyak 15 responden
(53,4%), mayoritas responden tidak bekerja sebanyak 16 responden (57,1), dan mayoritas
responden tidak berpengalaman sebanyak 16 responden (57,1).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pretest Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil
Tentang Pencegahan Stunting di BPM Susana Ginting

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Baik 0 0
Cukup 4 14,3
Kurang 24 86,7
Total 28 100

Berdasarkan Tabel 2 diatas, dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan Ibu hamil
sebelum diberikannya intervensi, mayoritas masuk dalam kategori kurang sebanyak 24
responden (86, 7%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Postest Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil
Tentanng Pencegahan Stunting di BPM Susana Ginting

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Baik 23 82,1
Cukup 5 17,9
Kurang 0 0
Total 28 100

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa tingkat pengetahuan Ilbu hamil setelah
diberikannya intervensi, mayoritas masuk dalam kategori baik sebanyak 23 responden
(82,1%).

PEMBAHASAN
Karakteristik Ibu Hamil

nasil penelitian yang telah dilakukan kepada 28 responden ibu hamil, menunjukkan
bahwa: distribusi responden bersarkan usia mempunyai jumlah atau frekuensi yang sama
yaitu 14 responden (50%) usia reproduksi yang tidak sehat dan 14 responden (50%) usia
reproduksi sehat, distribusi responden bersarkan pendidikan mayoritas responden
memiliki tingkat pendidikan yang rendah sebesar 18 responden (64,3%) dan 10
responden (35,7%) berpendidikan tinggi, distribusi responden berdasarkan paparan media
masa mayoritas responden tidak pernah berpaparan dengan media masa sebesar 15
responden (53,4%) dan 13 responden (47,6%) pernah berpaparan dengan media masa,
distribusi responden berdasarkan status ekonomi mayoritas responden tidak bekerja
sebesar 16 responden (57,1%) dan 12 responden (43,9%) bekerja, dan distribusi
responden berdasarkan pengalaman mayoritas responden tidak berpengalaman sebesar 16
responden (57,1%) dan 12 responden (43,9%) berpengalaman.

Menurut Fina tingkat pendidikan mempunyai hubungan dengan tingkat kesehatan.
Semakin mudah menerima konsep hidup sehat secara mandiri, kreatif, dan
berkesinambungan apabila semakin tinggi tingkat pendidikannya. Tingkat Pendidikan
juga sangat mempengaruhi kemampuan penerimaan informasi gizi, menentukan atau
mempengaruhi mudah tidaknya seseorang menerima suatu pengetahuan, semakin tinggi
pendidikan maka seseorang akan lebih mudah menerima informasi gizi.
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Menurut asumsi peneliti dengan melihat hasil pengolahan data tersebut menunjukkan
dari segi karakteristik responden sangat berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan
ibu hamil tentang pencegahan stunting. Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan ibu yang rendah akan menyulitkan
proses pengajaran dan pemberian informasi, sehingga pengetahuan tentang pencegahan
stunting juga terbatas. Pengetahuan pada ibu hamil sangat berpengaruh terhadap
kesehatan ibu hamil. ©

Efektivitas Penyuluhan Media Audiovisual

Hasil penelitian menunjukkan dari tabel distribusi sebelum dilakukan intervensi
terdapat 4 responden (14,3%) dengan pengetahuan baik dan 24 responden (86,7%)
dengan pengetahuan kurang. Distribusi tabel setelah dilakukan intervensi terdapat 23
responden (82,1%) dengan pengetahuan baik dan 5 responden (17,9%) dengan
pengetahuan kurang. Berdasarkan hasil bivariat menggunakan uji Wilcoxon pada
penelitian ini didapatkan nilai p-value (0,000 < 0,05) yang artinya H, ditolak dan H,
diterima atau bisa diartikan bahwa ada efektivitas penyuluhan media audiovisual terhadap
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan stunting di PMB Susana Ginting tahun
2021.

Pengetahuan merupakan hasil “tahu” pengindraan manusia terhadap objek tertentu.
Proses pengindraan terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, perasa dan peraba, melalui kulit. Pengetahuan atau kognitif
merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan (over behavior)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh lzka, dkk bahwa
diperoleh nilai p-value (0,009 < 0,05) menggunakan uji beda Wilcoxon yang artinya ada
pengaruh media audiovisual terhadap pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan
stunting. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Asri yang menyatakan ada peningkatan pengetahuan ibu hamil di desa Cibatok 2
Cibungbulang dari 50% tingkat pengetahuan baik menjadi 78,60%.

Menurut asumsi peneliti penyuluhan menggunakan audiovisual tentang pencegahan
stunting ini sangat membantu dalam mengubah pengetahuan Ibu hamil. Dimana adanya
media audiovisual memiliki kelebihan dalam hal memberikan visualisai yang baik
sehingga memudahkan proses penyerapan pengetahuan. Sehingga terdapat perubahan
tingkat pengetahuan lbu hamil sebelum diberikannya intervensi dan setelah diberikan
intervensi. Asumsi peneliti terbukti dalam penelitian ini dengan hasil penelitian yang
memperoleh nilai p-value (0,000 < 0,05).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang Efektivitas Penyuluhan Media
Audiovisual Terhadap Peningkatan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Pencegahan Stunting
di BPM Susana Ginting Tahun 2021 dapat disimpulkan bahwa:

1. Karakteristik ibu hamil berdasarkan usia reproduksi sehat 14 responden (50%),
mayoritas responden berpendidikan rendah sebesar 18 responden (64,3%),
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mayoritas responden tidak pernah berpaparan dengan media masa sebanyak 15
responden (53,4%), mayoritas responden tidak bekerja sebanyak 16 responden
(57,1), dan mayoritas responden tidak berpengalaman sebanyak 16 responden
(57,1).

Distribusi pengetahuan ibu hamil sebelum dilakukan penyuluhan mayoritas
berpengetahuan kurang sebanyak 24 responden (86, 7%). Dan dsitribusi
pengetahuan ibu hamil setelah dilakukan penyuluhan mayoritas berpengetahuan
baik sebanyak 23 responden (82,1%).

3. Terdapat efektivitas penyuluhan media audiovisual terhadap peningkatan

pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan stunting di PMB Susana Ginting Pada
Tahun 2021 dengan p-value (0,000 < 0,05).

Saran dari penelitian ini adalah dengan terlaksananya penelitian di PMB Susana

Ginting, diharapkan perlunya Kketerlibatan yang lebih besar dari bidan dalam setiap
pelayanan agar semakin banyak ibu hamil yang terpapar akan pengetahuan tentang
pencegahan stunting untuk menurunkan angka kejadian stunting.
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